






A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Menurut Azwar (2016, h. 5) penelitian dengan 
metode kuantitatif adalah menekankan analisisnya pada data-data 
numerikal yang setelah itu diolah dengan metode statistika. 
Penggunaan pada metode penelitian kuantitatif akan menghasilkan 
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Sebelum menjalankan kegiatan penelitian, terlebih dahulu 
menentukan identifikasi variabel-variabel yang akan digunakan pada 
penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel tergantung : Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 
2. Variabel bebas  : Motivasi Belajar 
 
C. Definisi Operasional 
Batasan operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa 
Prokrastinasi akademik pada mahasiswa merupakan suatu 






orang-orang yang sedang belajar di perguruan tinggi dalam 
menyelesaikan tugas akademik. Untuk mengukur digunakan 
skala prokrastinasi akademik yang disusun berdasarkan indikator-
indikator dari prokrastinasi akademik seperti kecenderungan 
untuk menunda atau melakukan sesuatu, kesulitan dan 
penghindaran dalam melakukan sesuatu yang tidak disukai dan 
kecenderungan menyalahkan orang lain.. Semakin tinggi nilai 
skala yang diperoleh, maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi 
akademiknya, begitu juga sebaliknya. 
 
2. Motivasi Belajar 
    Motivasi belajar merupakan dorongan dari diri dalam 
siswa maupun dari luar yang menimbulkan kegiatan belajar, 
seperti rajin mengerjakan tugas, belajar untuk mencapai hasil 
terbaik, disiplin, tangguh menghadapi sesuatu yang sulit dan 
bekerja secara mandiri. Untuk mengukur motivasi belajar 
digunakan skala motivasi belajar yang disusun berdasarkan 
indikator-indikator motivasi belajar yaitu ada hasrat  atau 
keinginan untuk berhasil, terdapat dorongan serta kebutuhan 
seseorang saat belajar, terdapat suatu penghargaan dalam belajar, 
ada kegiatan menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang 
mendukung  atau kondusif. Semakin tinggi nilai skala yang 
diperoleh subyek, maka motivasi belajar seseorang juga semakin 







D. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
 Menurut Arikunto (2013, h. 173) populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Azwar (2016, h. 77) 
mengatakan bahwa sebagai suatu populasi, kelompok subjek 
harus memiliki karakteristik tertentu yang setidaknya berbeda 
dari kelompok subjek lainnya. Setelah itu kemudian diambil 
sampel yang diharapkan dapat mewakili populasi. Arikunto 
(2013, h. 174) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diteliti. 
 Karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif Fakultas Psikologi angkatan 2015 kelas pagi 
yang terdaftar di Universitas Semarang. 
 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
 Azwar (2016, h. 79) mendefinisikan sampel adalah 
sebagian dari populasi. Karena merupakan bagian dari populasi 
maka sampel harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 
populasinya. Pengambilan sampel dalam penelitian 
menggunakan teknik Purposive Sampling, yang mana 
berdasarkan pertimbangan kriteria penelitian. Peneliti 
menentukan sampel dengan cara menetapkan kriteria khusus 
yang sesuai dengan penelitian sehingga diharapkan dapat 







E. Metode Pengumpulan Data 
1. Alat Pengumpulan Data 
Pada kegiatan penelitian, metode pengumpulan data 
merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data-
data. Menurut Azwar (2016, h. 91) dalam penelitian, metode 
pengumpulan data memiliki tujuan untuk mengungkap fakta 
mengenai variabel yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui harus 
diraih dengan cara-cara yang akurat serta cara-cara yang efisien. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat 
pengumpulan data berupa skala. Skala yang ditampilkan dibagi 
menjadi dua kelompok pernyataan yang terdapat favourable dan 
juga unfavourable. Pada masing-masing pernyataan atau item 
disediakan empat pilihan jawaban dan subjek diminta untuk 
memilih salah satu dari pilihan jawaban yang telah disediakan. 
Pilihan jawabannya yaitu berupa Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan 
yang favourable diberi skor sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS) 
diberi skor 4, Sesuai (S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi 
skor 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Pernyataan yang 
unfavourable diberi skor sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS) 
diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Tidak Sesuai (TS) diberi 
skor 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 4. 
 
 
2. Blueprint dan Cara Penilaian 
Berikut skala yang akan digunakan untuk pengumpulan 







a. Skala Prokrastinasi Akademik 
   Penyusunan skala prokrastinasi akademik 
berdasarkan indikator-indikator dari prokrastinasi 
akademik yaitu kecenderungan untuk menunda atau 
melakukan sesuatu hal lain yang lebih menyenangkan, 
kesulitan dan penghindaran dalam melakukan sesuatu 
yang tidak disukai dan kecenderungan menyalahkan orang 
lain. Rancangan jumlah item skala prokrastinasi akademik 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1 




Favourable Unfavourable Total 
Kecenderungan untuk 
menunda atau 
melakukan hal lain yang 
lebih menyenangkan 
5 5 10 
Kesulitan dan 
penghindaran dalam 
melakukan sesuatu yang 
tidak disukai 
5 5 10 
Kecenderungan 
menyalahkan orang lain 
5 5 10 
Total 15 15 30 
b. Skala Motivasi Belajar 
   Penyusunan skala motivasi belajar berdasarkan 
indikator-indikator yang meliputi ada hasrat atau 
keinginan untuk dapat berhasil, kemudian terdapat 






penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan menarik 
dalam belajar dan lingkungan belajar yang mendukung 
serta kondusif yang mana memungkinkan individu dapat 
belajar secara optimal. Rancangan jumlah item skala 
motivasi belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2 




Favourable Unfavourable Total 
Ada keinginan 
untuk berhasil 
3 3 6 
Ada kebutuhan 
dalam belajar 








3 3 6 
Lingkungan belajar 
yang kondusif 
3 3 6 
Total 15 15 30 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
1. Uji Validitas Alat Ukur 
Menurut Arikunto (2013, h. 211) validitas sebagai ukuran 
yang memperlihatkan tingkat kesahihan suatu instrumen dengan 
melihat instrumen tersebut memiliki kesahihan atau validitas yang 
tinggi. Instrumen yang valid apabila suatu instrumen tersebut 






Validitas alat ukur pada penelitian  ini menggunakan 
validitas soal. Suryabrata (2005, h. 40) mengatakan bahwa 
validitas soal adalah derajat kesesuaian antara sesuatu soal dengan 
perangkat soal-soal lainnya. Ukuran dari validitas ini yaitu 
hubungan antara nilai/skor pada soal itu dengan skor pada 
perangkat soal atau item total correlation. Tindakan untuk 
mendapatkan koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 
pada skala prokrastinasi akademik dan skala motivasi belajar 
digunakan teknik korelasi Product Moment. Untuk menghindari 
adanya over estimate atau kelebihan bobot terhadap koefisien 
validitas yang sebenarnya dan untuk menghindari angka korelasi 
yang memiliki bobot lebih, hal yang dilakukan adalah rumus 
korelasi harus dikoreksi dengan menggunakan teknik korelasi Part 
Whole.  
 
2. Uji Reliabilitas Alat Ukur 
  Menurut Suryabrata (2005, h. 29) reliabilitas alat ukur 
untuk melihat seberapa jauh hasil dari pengukuran dengan 
menggunakan alat tersebut dapat dipercaya. Dikatakan bahwa 
dapat dipercaya melalui mencermati apabila dalam beberapa 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok sama diperoleh hasil 
yang sama. Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas alat ukur 
teknik Alpha Cronbach karena instrumen penelitian yang 
digunakan berupa skala yang mana sistem jawaban bersifat 
berskala serta untuk mengetahui konsistensi dari alat ukur. 
 






 Peneliti ingin melihat hubungan antara motivasi belajar dengan 
prokrastinasi akademik menggunakan teknik analisis korelasi Product 
Moment. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
